BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa perubahan status cagar alam Gunung Mutis menjadi taman
nasional merupakan suatu kebijakan yang memiliki implikasi luas, baik dari segi
ekologis, sosial, maupun teologis. Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan
konservasi, tetapi juga menyentuh dimensi kehidupan masyarakat yang tinggal di
sekitar kawasan tersebut. Dalam konteks pembangunan sosial, kebijakan tersebut
membuka peluang sekaligus tantangan yang perlu dikelola secara bijaksana agar
tujuan konservasi dapat berjalan seiring dengan peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Dari perspektif pembangunan sosial, perubahan status kawasan
memberikan peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam berbagai aktivitas
ekonomi yang lebih beragam, seperti pengembangan ekowisata, pemanfaatan hasil
hutan non-kayu, dan kegiatan berbasis jasa lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa taman nasional tidak hanya berfungsi sebagai kawasan konservasi, tetapi
juga sebagai ruang pembangunan yang dapat memberikan manfaat ekonomi.
Namun demikian, peluang tersebut tidak secara otomatis dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat. Tanpa adanya kebijakan yang inklusif dan partisipatif, terdapat
resiko munculnya ketimpangan akses dan distribusi manfaat yang dapat

memperlemah tujuan pembangunan sosial itu sendiri.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan sosial dan
keadilan ekologis merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam tata
pengelolaan kawasan konservasi. Di satu sisi, ketimpangan akses terhadap sumber
daya alam dapat menimbulkan ketidakpuasan masyarakat, yang pada akhirnya
berpotensi memicu konflik sosial. Di sisi lain, tekanan ekonomi akibat keterbatasan
akses juga dapat mendorong masyarakat untuk melakukan aktivitas illegal yang

merusak lingkungan. Oleh karena itu, keseimbangan antara perlindungan
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lingkungan dan pemenuhan kebutuhan sosial menjadi kunci dalam mewujudkan

pengelolaan kawasan yang berkelanjutan.

Dalam kaitannya dengan refleksi teologis, penelitian ini menegaskan bahwa
manusia memiliki peran sebagai penatalayan ciptaan yang bertanggung jawab
untuk menjaga dan merawat alam. Perspektif teosentris memandang alam sebagai
bagian dari karya Tuhan yang memiliki nilai intrinsik dan tidak semata-mata
menjadi objek eksploitasi. Dengan demikian, pengelolaan kawasan konservasi
tidak hanya merupakan tanggung jawab administratif, tetapi juga merupakan
panggilan moral dan spiritual. Misalnya, nilai-nilai seperti keadilan, tanggung
jawab moral, dan solidaritas menjadi landasan penting dalam membangun relasi

yang harmonis antara manusia dan alam.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingya solidaritas sosial dalam
pengelolaan kawasan. Solidaritas ini tidak hanya berarti kerja sama antarindividu,
tetapi juga mencakup komitmen bersama untuk menjaga keseimbangan antara
kepentingan manusia dan kelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, gereja dan
lembaga keagamaan memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran
ekologis masyarakat melalui pendekatan spiritual. Dengan begitu, kesadaran yang
lahir dari nilai iman akan memperkuat komitmen masyarakat dalam menjaga
lingkungan secara berkelanjutan. Selain solidaritas, pendekatan pengelolaan
berbasis pastisipasi juga merupakan strategi yang paling relevan dalam menghadapi
kompleksitas perubahan status kawasan. Melalui keterlibatan aktif masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi
kebijakan akan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan taman nasional.
Idealnya, partisipasi ini tidak hanya memberikan ruang bagi masyarakat untuk
menyampaikan aspirasi, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap
kawasan, sehingga mendorong tanggung jawab bersama dalam menjaga

kelestariannya.

Lebih jauh, model kolaboratif antara negara, masyarakat, dan lembaga
keagamaan memiliki potensi besar dalam mendukung pengelolaan kawasan yang
berkelanjutan. Negara berperan sebagai pembuat kebijakan dan pengawas,

masyarakat sebagai pelaku utama di lapangan, dan gereja sebagai penguat nilai
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moral dan spiritual. Dengan begitu, sinergi antara ketiga pihak ini akan
menciptakan sistem pengelolaan yang tidak hanya kuat secara struktural, tetapi juga

kokoh secara sosial dan etis.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan berbasis lokal yang menghargai kearifan budaya
masyarakat setempat. Misalnya, nilai-nilai lokal seperti gotong royong,
penghormatan terhadap alam, dan aturan adat merupakan modal sosial yang dapat
mendukung keberhasilan konservasi. Dengan begitu, integrasi antara kebijakan
formal dan nilai lokal akan memperkuat legitimasi kebijakan dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan. Selain itu, Mutis sebagai model
pembangunan sosial berkelanjutan terletak pada kemampuannya mengintegrasikan
tiga dimensi utama, yaitu konservasi, spiritual, dan kesejahteraan sosial. Ketiga
dimensi ini saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Konservasi yang didukung
oleh kesadaran spiritual akan lebih mudah diterima oleh masyarakat, sementara
kesejahteraan sosial yang berbasis pada kelestarian lingkungan akan lebih
berkelanjutan. Integrasi ini menunjukkan bahwa pembangunan tidak harus
mengorbankan lingkungan, tetapi justru dapat menjadi sarana untuk menjaga

keseimbangan lingkungan.

Dengan demikian, perubahan status kawasan Mutis dapat dipahami sebagai
peluang untuk membangun model pembangunan yang holistik dan berkelanjutan.
Model ini tidak hanya menekankan pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek
sosial, ekologis, dan spiritual secara seimbang. Keberhasilan model ini sangat
bergantung pada komitmen dari seluruh pihak yang terlibat, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan lembaga keagamaan. Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan
bahwa pengelolaan kawasan konservasi tidak dapat dipisahkan dari konteks
kehidupan manusia yang lebih luas. Alam dan manusia merupakan bagian dari satu
kesatuan yang saling bergantung. Oleh karena itu, pembangunan berkelanjutan
hanya dapat terwujud apabila terdapat keseimbangan antara pemanfaatan sumber
daya alam dan upaya pelestarian. Tidak hanya itu, dengan pendekatan partisipatif,
adil, dan berlandaskan pada nilai spiritual, kawasan Mutis memiliki potensi untuk
menjadi contoh nyata bagaimana pembangunan dan konservasi dapat berjalan

secara harmonis.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitidan dan kesimpulan yang telah diuraian, maka
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengelolaan kawasan Mutis serta pengembangan penelitian

selanjutnya.
5.2.1. Bagi Gereja

Gereja diharapkan dapat memainkan peran yang lebih aktif dan relevan
dalam membangun kesadaran ekologis umat di tengah kerusakan lingkungan yang
semakin nyata. Melalui pengajaran, khotbah, dan kegiatan pastoral, gereja dapat
menanamkan nilai-nilai spiritual yang menekankan tanggung jawab manusia
terhadap alam sebagai bagian dari ciptaan Tuhan. Pendekatan ini penting untuk
membangun kesadaran umat yang tidak hanya memahami pentingnya menjaga
lingkungan secara rasional, tetapi juga berakar pada iman yang mendalam. Selain
itu, gereja juga dapat berperan menjadi mediator dalam menyelesaikan konflik yang
mungkin terjadi antara masyarakat dan pemerintah. Dengan otoritas moral yang
dimiliki, gereja dapat menjadi jembatan dialog yang mendorong terciptanya solusi
yang adil dan berorientasi pada perdamaian. Lebih jauh, gereja diharapkan dapat
menunjukkan solidaritas nyata terhadap masyarakat lokal, khususnya mereka yang
terdampak oleh kebijakan perubahan status kawasan. Solidaritas ini dapat
diwujudkan melalui pendampingan sosial, advokasi keadilan, dan dukungan
terhadap program pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian,
gereja tidak hanya hadir sebagai lembaga spiritual, tetapi juga sebagai mitra dalam

memperjuangkan kesejahteraan dan keadilan sosial.
5.2.2. Bagi Pemerintah

Pemerintah sebagai pemegang otoritas dalam pengelolaan kawasan taman
nasional diharapkan dapat memperkuat kebijakan yang bersifat partisipatif dan
inklusif. Dalam hal ini, pemerintah perlu membuka ruang dialog yang lebih luas
dengan masyarakat lokal agar setiap kebijakan yang diambil benar-benar
mencerminkan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. Keterlibatan masyarakat

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan akan meningkatkan
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efektivitas pengelolaan serta mengurangi potensi konflik sosial. Selain itu,
pemerintah perlu memastikan adanya distribusi manfaat yang adil dari pengelolan
taman nasional, khususnya dalam sektor ekonomi seperti pariwisata dan
pemanfaatan sumber daya alam secara terbatas. Program pemberdayaan ekonomi
berbasis konservasi, seperti ekowisata dan pengelolaan hasil hutan non-kayu, perlu
didukung melalui pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat. Dengan begitu,
masyarakat tidak hanya menjadi objek kebijakan, tetapi juga menjadi pelaku utama

dalam pembangunan.

Lebih dari itu, pemerintah juga diharapkan dapat memperkuat sistem
pengawasan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa kebijakan yang
diterapkan tidak merugikan masyarakat dan merusak lingkungan. Tidak hanya itu,
transparansi dalam pengelolaan kawasan menjadi kunci utama untuk membangun

kepercayaan publik serta mendukung keberlanjutan program konservasi.
5.2.3. Bagi Masyarakat Lokal

Masyarakat lokal di sekitar kawasan Mutis diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian alam. Kesadaran ini
penting karena masyarakat merupakan pihak yang paling dekat dan berinteraksi
langsung dengan kawasan tersebut. Dengan memahami pentingnya menjaga
keseimbangan alam, masyarakat dapat berperan sebagai penjaga utama
keberlanjutan ekosistem. Selain itu, masyarakat diharapkan mampu memanfaatkan
peluang ekonomi yang muncul dari perubahan status kawasan secara bijaksana dan
berkelanjutan. Pengembangan usaha berbasis lingkungan, seperti ekowisata,
kerajinan lokal, dan pemanfaatan hasil hutan non-kayu, perlu dilakukan dengan
tetap memperhatikan daya dukung lingkungan. Hal ini dapat menjadi alternative

untuk meningkatkan kesejahteraan tanpa merusak sumber daya alam.

Lebih dari itu, masyarakat juga diharapkan tetap mempertahankan dan
menghidupi nilai-nilai budaya lokal yang selama ini telah menjadi dasar dalam
menjaga hubungan harmonis dengan alam. Nilai-nilai lokal seperti gotong royong,
penghormatan terhadap alam, dan aturan adat dalam pemanfaatan sumber daya
merupakan kekuatan yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan

konservasi. Dengan begitu, nilai-nilai tersebut merupakan kekuatan yang tidak
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hanya dapat memperkuat identitas budaya, tetapi juga turut berkontribusi dalam

pengelolaan kawasan secara berkelanjutan.
5.2.4. Bagi IFTK Ledalero

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berfokus pada pengembangan
teologi dan ilmu filsafat, IFTK Ledalero diharapkan dapat terus mengembangkan
kajian akademik yang berkaitan dengan ekoteologi, keadilan sosial, dan
pembangunan berkelanjutan. Kampus IFTK Ledalero dapat menjadi ruang
intelektual untuk mengkaji secara kritis hubunngan antara iman, manusia, dan alam,
sehingga mampu menghasilkan pemikiran yang relevan dengan realitas sosial dan
lingkungan, khususnya di wilayah Nusa Tenggara Timur. Selain itu, IFTK Ledalero
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
penelitian dan pengabdian masyarakat di kawasan seperti di Mutis. Keterlibatan ini
penting untuk menjembatani antara teori dan praktik, sehingga proses pembelajaran
tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga dalam realitas kehidupan
masyarakat. Lebih lanjut, Kampus IFTK Ledalero juga dapat menjalin kerja sama
dengan pemerintah dan masyarakat dalam mengembangkan program pendidikan
dan pendampingan yang berbasis pada nilai-nilai ekoteologi. Dengan begitu, [FTK
Ledalero dapat berkontribusi secara nyata dalam upaya pelestarian lingkungan dan

pembangunan sosial.
5.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
lebih mendalam mengenai dampak perubahan status kawasan mutis, baik dari segi
sosial, ekonomi, dan ekologis dalam jangka panjang. Penelitian lanjutan ini penting
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan atau
tantangan dalam pengelolaan taman nasional. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
mengkaji secara lebih spesifik aspek-aspek tertentu, seperti konflik sosial,
efektivitas program pemberdayaan masyarakat, atau peran lembaga keagamaan
dalam konservasi lingkungan. Lebih jauh, peneliti juga dapat menggunakan metode
yang lebih variatif, seperti studi kasus, penelitian partisipatif, atau pendekatan

kualitatif mendalam, sehingga mampu menangkap realitas sosial secara lebih utuh.
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Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih

signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan publik.

Dengan saran-saran ini, diharapkan dapat menjadi dasar refleksi dan
tindakan bersama bagi semua pihak, sehingga pengelolaan kawasan Mutis dapat
menciptakan pembangunan yang adil, inklusif, dan berkelanjutan, serta mampu
mewujudkan keseimbangan antara kelestarian lingkungan, kesejahteraan

masyarakat, dan tanggung jawab moral-spiritual manusia.
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